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KERAGAMAN MINERAL TANAH PADA LANDFORM
TEKTONIK BERBAHAN SKIS DI KABUPATEN SERAM 1
BAGIAN BARAT

The diversity of soil minerals on Tectonic Landform derived from Schist
material At West Seram Regency

Setiyo Purwanto, Sukarman dan Rachmat Abdul Gani

Peneliti pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdayalahan Pertanian

ABSTRACT

West Seram Regency (SBB) is a district in the province of Maluku. Most of its territory is
dominated by soil formed from tectonic processes. The soil formed from tectonic processes
has its own character. The number of soil character research derived from schist material at
SBB regency is a few. This study aims to determine the composition of soil minerals
through soil nutrient reserves at SBB area. Schist is weatherable material to decompose in
nature. Taking two samples of the soil profile (GA 07 and SP 12) has been performed for
analysis of sand, clay mineral and soil chemical properties. Mineral sand is identified by
using polarization microscope, while clay mineral using X-ray diffraction (XRD) machine.
The result of identification using polarization microscope showed the distribution of 13
types of sand minerals, dominated by 6 types of minerals, namely: Opaque mineral, Zircon,
Quartz Bening, Quartz, Limonite and Turmalin. The results of identification using XRD
tools get 6 types of clay mineral, namely mineral Kaolinit, Illit, Gibbsite, Vermiculite,
Goethite and Boemit. The identified soil mineral composition in the West Seram region is
dominated by weather-resistant minerals, acidity and poor of nutritional status.

Keywords:Soil minerals, Sand Minerals, Clay minerals

ABSTRAK

Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB) merupakan kabupaten di wilayah Provinsi
Maluku. Sebagian wilayahnya didominasi oleh tanah yang terbentuk dari proses tektonik.
Tanah yang terbentuk dari proses tektonik khususnya yang berbahan skis memiliki karakter
tersendiri. Penelitian karakter tanah berbahan skis di wilayah SBB masih minim dilakukan
hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan karakter mineral
terkait cadangan hara tanah yang terkandung pada tanah di wilayah SBB. Skis merupakan
material yang mudah melapuk dan terurai di alam. Pengambilan dua profil contoh tanah
(GA 07 dan SP 12) telah dilakukan untuk keperluan analisis mineral pasir, mineral liat dan
analisis sifat kimia tanah. Mineral pasir diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop
polarisasi, sedangkan mineral liat menggunakan alat X-ray diffraction (XRD). Hasil
identifikasi dengan menggunakan mikroskop polarisasi memperlihatkan sebaran 13 jenis
mineral pasir, didominasi oleh 6 jenis mineral, yaitu: mineral Opak, Zirkon, Kuarsa Bening,
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Kuarsa Keruh, Limonit dan Turmalin. Hasil identifikasi menggunakan alat XRD
mendapatkan 6 jenis mineral liat, yaitu mineral Kaolinit, Illit, Gibsit, Vermikulit, Gutit dan
Bumit. Komposisi mineral tanah yang teridentifikasi di wilayah Seram Bagian Barat
didominasi oleh mineral tahan pelapukan, bersifat masam dan miskin cadangan hara.

Kata Kunci: mineral pasir, mineral liat, proses tektonik, batuan skis.

PENDAHULUAN

Mineral tanah merupakan bagian terkecil penyusun tanah. Mineral tanah terbagi ke
dalam mineral pasir atau dikenal sebagai mineral primer dan mineral liat atau dikenal
sebagai mineral sekunder. Mineral primer terbagi ke dalam dua jenis, mineral mudah lapuk
(weatherable mineral) dan mineral resisten terhadap pelapukan (resistant mineral) (Shaw et
al. 1973). Mineral mudah lapuk merupakan mineral yang mudah terurai dan melepaskan
unsur penyusunnya ketika proses pembentukan tanah sedangkan mineral tahan pelapukan
merupakan mineral yang tidak mudah melepaskan unsur penyusunnya Kketika proses
pembentukan tanah. Kehadiran mineral resisten terhadap pelapukan menandakan tanah
tersebut miskin cadangan unsur hara ((Tafakresnanto dan Prasetyo 2001).

Batuan skis merupakan batuan kristalin metamorfik yang terbentuk dari batuan
sedimen atau batuan beku karena proses tekanan dan temperatur yang tinggi. Begitu banyak
tipe batuan skis seperti yang diterangkan dalam geologi.com, antara lain Garnet Skis dan
Hornblende skis. Beberapa mineral yang umum hadir dalam batuan skis antara lain Mika,
Feldsfar dan Kuarsa. Skis merupakan jenis batuan yang mudah hancur menjadi bagian yang
lebih kecil. Umumnya batuan skis kaya akan kuarsa dan beberapa feldspar juga karbonat
(Norton dan Franzmeier, 1978). Menurut Maribeng 2007, batuan skis memiliki kemampuan
untuk melepaskan nutrisi kedalam tanah, sehingga kesuburan tanah yang terbentuk dari
bahan skis relative lebih baik jika diperbandingkan dengan tanah yang terbentuk dari batuan
granit.

Wilayah Seram Bagian Barat (SBB) merupakan wilayah yang sebagian wilayahnya
didominasi oleh proses tektonik. Hal ini merujuk dari informasi yang bersumber dari peta
geologi dan pendapat dari Setyawan, WB. (2008) “bahwa paling kurang terjadi dua kali
kompresi tektonik dan dua kali "continental break up™ berkait dengan pembentukan Pulau
Seram dan Ambon”.

Permasalahan yang ditemukan adalah minimnya informasi tentang sifat tanah yang
berkembang dari bahan skis pada wilayah Seram Bagian Barat, sehingga penelitian ini akan
dapat menjadi tambahan informasi mengenai karakter tanah yang terbentuk.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keragaman mineral dan sifat tanah yang
terbentuk pada landform tektonik berbahan Skis dan batu liat/batu pasir di Kabupaten Seram
Bagian Barat.



Keragaman Mineral Tanah pada Landform Tektonik

Manfaat penelitian ini adalah mengetahui sifat dan karakter tanah setempat terkait
cadangan hara dan reaksi kimia tanah bagi pengembangan sektor pertanian (dosis
pemupukan dan bahan ameliorant) diwilayah Seram Bagian Barat.

BAHAN DAN METODE

Dua buah profil tanah berasal dari wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat, satu
profil berasal dari Desa Hunitetu, Kecamatan Inamosol (SP 12), satu buah profil berasal dari
Desa Piru Kecamatan Piru (GA 07) telah digunakan untuk diteliti keragaman mineral pasir
dan liat.

Sebanyak 8 contoh tanah dari 2 lokasi penelitian diambil dari setiap horizon tanah
untuk keperluan analisis sifat kimia dan mineral di laboratorium. Pengamatan sifat
morfologi tanah dilapangan mengikuti kaidah dari Soil Survey Manual (Soil Survey Staff,
2014) dan Klasifikasi tanah mengikuti sistem Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2014)

Analisis sifat kimia tanah contoh tanah dari profil tanah meliputi: analisis fraksi pasir,
debu dan liat dengan metode pipet; pH (H,0), KCI); C-organik dengan metode Walkey dan
Black; N total dengan metode Kjeldahl; P,05 dan K,05 dengan 25% HCI; basa-basa dapat
tukar dan kapasitas tukar kation dengan 1 N NH,OAc pH 7; Al dapat ditukar dengan 1 N
KCI. Analisis kimia tanah mengikuti metode dalam Survey Laboratory Staff (1991).

Analisis mineral pasir fraksi total dilakukan menggunakan mikroskop polarisasi
dengan metode line counting. Analisis fraksi liat menggunakan difraktometer sinar x (XRD)
dengan metode penjenuhan Mg**, Mg** + glycerol, K* dan K* + pemanasan hingga suhu
550° C (Moore and Reynold, 1989; Van Reeuwijk, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat morfologi

Profil tanah GA — 07 berada pada wilayah perbukitan dengan tingkat kelerengan 25 —
40%, memiliki kedalaman solum 108 cm dengan warna matrik coklat pada lapisan tanah
atas dan kuning pada lapisan bawah. Perkembangan struktur sedang dengan bentuk gumpal
bersudut. Profil tanah SP 12 berada pada wilayah bergunung dengan tingkat kelerengan 45
%, memiliki kedalaman solum 120 cm dengan warna matrik coklat pada lapisan atas dan
merah kekuningan pada lapisan bawah. Perkembangan struktur sedang dengan bentuk
gumpal bersudut.

Berdasarkan sifat morfologi tanah, kenampakkan penampang tanah dilapangan dan di
dukung dengan data kimia, kedua contoh tanah diklasifikasikan menurut sistem Soil
Taxonomy (Soil Survey Staff, 2014). Conton Tanah GA — 07 termasuk ke dalam Typic
Hapludults. dan SP — 12 termasuk ke dalam Typic Kanhapludults.
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Komposisi Mineral

Susunan mineral pasir fraksi total dari kedua contoh tanah bervariasi antara lain
mineral opak, zirkon, kuarsa, konkresi besi, limonit dan turmalin (Table 1). Contoh tanah
GA 07 memiliki kandungan kuarsa keruh terendah sebesar 58% pada lapisan tanah pertama
di kedalaman 0-28 cm, selanjutnya kandungan tertinggi sebesar 74% ditemukan pada
lapisan tanah kedua di kedalaman 26-70 cm dari permukaan tanah. Contoh tanah SP 12
memiliki kandungan kuarsa keruh terendah sebesar 68% pada lapisan tanah ketiga di
kedalaman 49-80 cm, selanjutnya kandungan tertinggi sebesar 83% ditemukan pada lapisan
tanah kedua di kedalaman 26-49 cm dari permukaan tanah.

Tabel 1. Komposisi Mineral Pasir (GA 07 dan SP 12)

MINERAL

Kode  |Kedalaman Jumlah

No Pengamatan|  (cm) Kuarsa | Kuarsa |Konkresi Si02 Lapukan | Fragmen [Hornblende (100%)
Opak|Zirkon| Keruh | Bening [ besi [Limonit| Organik Hidrargilit| Mineral | Batuan Hijau  |Hipersten [Turmalin

1| GA07/I 0-26 4 3 58 11 10 4 - - 4 2 - - 4 100
2| GAO7/I 26-74 1 74 6 11 5 1 1 1 100
3| GAO7/ll | 74-108 | 2 3 67 13 2 3 3 4 3 100
4| GA07/IV | 108-120 sp| sp 69 8 15 4 sp 1 2 1 100
5| SP-12/1 0-26 | 3] 1 70 12 sp 11 sp - 1 1 1 100
6| sP12/1l | 26-49 | 3 83 5 1 4 - - p 1 sp sp 3 100
7| SP-12/1l | 49-80 | 6 2 68 7 2 5 - sp 2 6 2 100
8| SP-12/lv | 80-120 | 5 2 69 10 2 6 - - 1 2 sp 3 100
Keterangan : - = tidak ditemukan, sp = sporadis

Contoh tanah GA — 07 terlihat memiliki kandungan konkresi Fe yang relatif lebih
besar dibandingkan contoh SP 12, hal ini kemungkinan karena perbedaan bahan batuan skis
atau perbedaan proses pelapukan yang terjadi. Kehadiran konkresi besi menandakan tanah
bermuatan positif. Menurut B.H Prasetyo 2007, tanah yang didominasi oleh mineral
bermuatan negative akan lebih reaktif dibandingkan dengan tanah yang didominasi oleh
mineral positif seperti oksida besi. Kehadiran mineral Limonit dikedua contoh juga
mengindikasikan bahwa tanah tersebut memiliki bahan yang didominasi unsur Fe.

Kehadiran mineral kuarsa pada bahan skis sejalan dengan pendapat Bishop dkk
dalam Cambridge Guide to Minerals, Rocks and Fossils bahwasannya mineral Kuarsa dan
Feldsfar sering tersisipkan pada batuan skis. USGS 2017 dalam sebuah literaturnya
menyebutkan bahwa batuan Skis yang dominasi oleh bahan Kuarsa dan Feldsfar serta
memiliki sejumlah kecil Mika dan atau Hornblende merupakan kelompok dari “quartz-
Feldsfar schist”. Kuarsa merupakan jenis mineral tahan lapuk, memiliki tingkat kekerasan 7
pada skala Mohs. Kehadiran mineral Kuarsa dalam tanah dapat dijadikan salah satu penciri
pembawa sifat masam pada tanah. Selain Kuarsa, mineral Zirkon yang ada pada kedua
contoh juga dapat menyumbangkan sifat masam pada tanah yang terbentuk.
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Mineral muskovit sering menjadi penciri pada analisis mineral pasir berbahan Skis.
Hasil analisis tanah berbahan skis dari penelitian Ediyatno 2016 menunjukkan kehadiran
mineral muskovit (5-14 %) pada lapisan tanah. Tidak dijumpai mineral muskovit pada
contoh dikedua lokasi penelitian (GA 07 dan SP 12). Hal ini kemungkinan sejalan dengan
literature dari geologi.com yang menyebutkan bahwasannya muskovit merupakan mineral
yang tidak resisten terhadap pelapukan kimia,dan kemudian mudah berubah menjadi mineral
liat.

Pelapukan mineral tanah lazimnya akan menghasilkan unsur hara makro bagi
tanaman seperti Ca, Mg, Na dan K. Susunan mineral fraksi pasir dari kedua lokasi yang
diteliti menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki cadangan hara yang rendah. Tidak
ditemukan mineral pokok sebagai sumber cadangan hara, seperti yang telah diterangkan
Mohr et al. (1972), sumber Ca dalam tanah diantaranya adalah augit (16-26 % CaQO) dan
hiperstin (19 — 25 % CaO) dan sumber Mg adalah augit (13 — 21 % MgQO) dan hornblende (2
— 25 % MgO).

Turmalin yang ditemukan di kedua lokasi penelitian tidak dapat meningkatkan
kandungan Na pada tanah karena merupakan jenis mineral yang resisten terhadap
pelapukan, dengan skala kekerasan mencapai angka 7.5 pada skala mohs.

Mineral liat merupakan penyusun tanah yang krusial, kehadirannya akan menentukan
karakter dan ciri tanah. Beberapa sifat tanah yang langsung dipengaruhi oleh mineral liat
antara lain muatan/kapasitas tukar kation, mengembang dan mengkerut tanah, difusi double
layer dan konsistensi tanah (Munir, 1996).

Hasil analisis mineral liat menunjukkan bahwa dikedua lokasi penelitian didominasi
oleh mineral Kaolinit, lllit dan kemudian diikuti dengan sejumlah kecil mineral Gibsit, Gutit
dan Bumit. (Table 2).

Tabel 2. Komposisi Mineral Liat (GA 07 dan SP 12)

No. | Kode Mineral Liat
contoh Vermi kulit Kaolinit 1lit Gibsit Gutit Bunit
1 GA 07 - +++ +++ - + +
2 SP 12 + +++ ++ ++ - -
Keterangan :

+++ = Banyak ++ = Sedang + = sedikit - = tidak ditemukan

Mineral liat yang ditemukan dari kedua lokasi penelitian merupakan jenis mineral
yang memiliki kapasitas tukar kation (KTK) rendah, sesuai dengan hasil analisis kimia
(Table 3). Kehadiran gutit yang merupakan mineral oksida besi dalam jumlah sedikit pada
analisis XRD (Gambar 1) di contoh GA 07 sejalan dengan penemuan konkresi besi pada
identifikasi mineral pasir.



Tabel 3. Tekstur, pH, C-Organik, P dan K, Nilai Tukar Kation, KB, (GA 07 dan SP 12)

Tekstur (pipet) % pH  [ahanOrganik (% HCI25% | Bray1 Nilai Tukar Kation KC 1N

Kedalaman , , , W

No| Kode - Pasir Debu | Liat Kasar | Liat Halus holkal ¢ | n [on P0; [ KO | PO; [ Ca|Mg| K [ Na [Jumlah| KTK |KB| A" | H
(50 pm - 2 mmj2 - 50 pm) (0.2 - 2 pm)| (< 0.2 pm) (mg/100g)| ppm cmol kg % | cmol kg

1| GA-07/I| 0-26 328 385 146 141 49 |42 (1741015012 ( 14 | 9 | 1.0 ]0.30{0.71]{0.12] 012 | 1.25 [16.43] 8 | 1.63]0.27
2 [GA-07/II| 26-74 317 35.0 172 16.1 49 1371033(0.04] 8129 4 | 14 ]029(0.90{0.04]0.04] 127 |1459( 9 |6.780.69
3 |GA-07/IIT| 74-108 327 402 156 115 | 48380101001 8 [ 27 | 3 | 12 [0.23({0.29]0.03|0.06| 0.61 [12.08] 5|4.12]0.59
4 [GA-07/IV{ 108- 120 16.2 49.1 172 175 | 48 [38012{001] 9 [ 77| 4 | 65 [0.38{0.34/0.03]0.08| 0.83 [13.52| 6 {5.95]0.75
5] SP-12/1 | 0-26 230 483 19.2 9.5 46136 (223/015[ 15[ 9 | 5 | 30 {0.27{0.23]0.07|0.06| 0.63 (1890 3 |3.900.49
6 SP-12/Il | 26-49 24.9 40.7 35 109 46 1361045[0.03] 151 6 | 3 | 24 ]027(0.15{0.02|0.05| 0.49 |16.96( 3 |3.690.57
7[SP-12/11| 49-80 205 405 219 171 44 1381025(0.03 81 51 9 [ 21 |030(0.19{0.03]0.05| 0.57 |15.26( 4 {3.20{0.42
8 [SP-12/1v| 80-120 2.8 487 179 10.6 471381030(0.03] 101 6 | 4 | 22 |032(0.21{0.05/0.02| 0.60 |13.48( 4 [3.32]051
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Gambar 1. Difraktogram Sinar — X dari contoh GA 07 dan SP 12

Kaolinit merupakan jenis mineral liat tipe 1:1 yang umumnya terbentuk di daerah
beriklim basah dan berdrainase baik pada lingkungan yang masam (Arsyad dkk,1975).
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Mineral kaolinit dan mineral liat Illit merupakan bagian dari mineral liat silikat. Kaolinite
merupakan hasil pelapukkan dari mineral primer Feldsfar (Introduction to Clay Minerals
& Soils, 2017).

Illit bersumber dari bahan mika yang telah kehilangan unsur K. Proses
pelapukannya lambat, sehingga sulit untuk memberi rumus umum (Amerijcrx, 1985).
Ketidak hadiran mineral Muskovit yang lazim muncul pada pengamatan mikroskopik
pada contoh berbahan skis, dapat difahami bahwasannya kemungkinan telah terjadi
pelapukan lanjut pada mineral muskovit dan kemudian berubah menjadi mineral liat Illit.
Mineral Muskovit termasuk kedalam golongan Mika.

Vermikulit merupakan mineral tipe 2: 1 termasuk kedalam golongan hidro-mika.
“Kandungan Vermikulit secara umum berkaitan dengan batuan volkan ultramafic, yang
kaya akan unsur mineral magnesium dan silikat. Vermikulit sebagai mineral liat utamanya
dibentuk dari pelapukan mineral mika” (Potter, J,M, 2017). Kehadiran Vermikulit muncul
hanya pada pengamatan SP 12, hal ini menunjukkan bahwa lokasi pengamatan tersebut
memang didominasi oleh bahan batuan mika. Vermikulit memiliki luas permukaan jenis
750 m?g dan memiliki nilai kapasitas tukar kation 100 hingga 200 me/100 g liat
(Saifuddin sarief,1988). Kehadiran vermikulit dalam jumlah sedikit pada contoh SP 12
ternyata belum mampu meningkatkan nilai KTK tanah.

Gibsit termasuk kedalam mineral hidroksida karena memiliki ikatan dengan gugus
OH. Menurut Tan 1991, pembentukan Gibsit kemungkinan terjadi pada rangkaian
pembentukan mineral kaolinit. Pembentukan mineral Gibsit terjadi dalam tempo cepat
ketika proses pemisahan Si dan Al. Mineral Gibsit pada penelitian ini hanya
teridentifikasi pada contoh SP 12. Mineral Gibsit umumnya terbentuk pada wilayah
dengan curah hujan tinggi dan bersuhu rendah (Watanabe, T, and friends, 2010).

Mineral gutit dan bumit merupakan mineral hidroksida seperti halnya mineral
gibsit. Kedua mineral tersebut dapat teridentifikasi pada contoh GA 07.

KESIMPULAN

1) Pada kedua lokasi penelitian ditemukan mineral pasir sebagai berikut: Opak, Zirkon,
Kuarsa Keruh, Kuarsa Bening, Konkresi Besi, Limonit, Lapukan Mineral, Fragmen
Batuan, Hornblende Hijau, Hipersten dan Turmalin.

2) Pada contoh GA 07 di dominasi oleh mineral liat Kaolonit dan Illit, kemudian diikuti
pada jumlah sangat sedikit untuk mineral Gutit dan Bumit.

3) Pada contoh SP 12 didominasi oleh mineral liat Kaolinit, kemudian diikuti oleh
mineral Vermikulit dan Gibsit dalam jumlah sedang.
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4)  Wilayah penelitian di dominasi oleh mineral pasir bersifat masam, resisten terhadap
pelapukan dan memiliki cadangan hara rendah, sehingga memiliki tingkat kesuburan
yang rendah.

5) Asosiasi mineral pasir yang resisten terhadap pelapukan dan dominasi mineral
kaolinit pada analisis XRD mineral liat, menunjukkan bahwa tanah dikedua wilayah
penelitian telah berkembang lanjut.

6) Ditemukan mineral dalam grup hidroksida seperti Gibsit, Gutit dan Bumit yang
menurut literatur jarang sekali kehadirannya di wilayah beriklim tropis.
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